BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian mengenai pengaruh

country of origin terhadap minat pembelian Kafe Harliman Boulangerie

Patisserie Bandung, maka hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Persamaan regresi yang didapat yaitu Y= 10.238 + 0.546X. Hal ini berarti
apabila variabel country of origin mengalami peningkatan sebesar satu
satuan, maka minat pembelian diprediksikan meningkat sebesar 0.546 satuan.
Namun, jika variabel country of origin konstan, maka minat pembelian
memiliki nilai sebesar 10.238 satuan.

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara simultan variabel country of
origin terhadap minat pembelian, nilai F hitung sebesar 20.880 dan nilai F
tabel= 3.090. Dikarenakan F hitung>F tabel (20.880>3.090) dan nilai
signifikannya 0.05>0.000, maka HO ditolak. Hal ini memperlihatkan adanya
pengaruh secara signifikan dan positif variabel country of origin terhadap
variabel minat pembelian.

Selain itu, didapatkan juga nilai koefisien determinasi sebesar 0.301. Artinya,
persepsi konsumen mengenai negara asal produk menimbulkan daya tarik
sebesar 30.1% terhadap minat pembelian konsumen Kafe Harliman
Boulangerie Patisserie Bandung. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak dijelaskan di dalam penelitian (seperti harga, kemasan,
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tampilan produk, kenyamanan tempat, selera individu, kebutuhan individu,
lokasi kafe, dll) sebesar 69,9%.

4. Secara parsial, dimensi origin country terhadap variabel minat pembelian
memperoleh nilai t hitung sebesar 2.747>1.98 dengan mengambil taraf
signifikansi o sebesar 0.05>0.007, maka dimensi origin country berpengaruh
positif terhadap minat pembelian. Sedangkan untuk dimensi country image,
diperoleh nilai t hitung sebesar 3.049>1.98 dengan mengambil taraf
signifikansi o sebesar 0.05>0.003, maka dimensi country image juga

berpengaruh positif terhadap variabel minat pembelian.

6.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini:

1. Kafe Harliman Boulangerie Patisserie Bandung disarankan untuk
mempertahankan dan cenderung meningkatkan konsep Eropa pada bisnisnya,
karena dari hasil penelitian didapatkan pengaruh country of origin yang
signifikan terhadap minat pembelian konsumen. Contoh konkret yang dapat
dilakukan berupa memasang musik yang menambah kekentalan suasana
Eropa, memisahkan menu Eropa dengan menu makanan non-Eropa, dll.

2. Kafe Harliman Boulangerie Patisserie Bandung sebaiknya meningkatkan
faktor-faktor seperti lokasi, harga, desain interior dan eksterior, kemasan,
atmosfir, dan pelayanan yang mempengaruhi minat pembelian konsumen
dalam membeli produk Eropa, karena dari hasil penelitian ini didapatkan

faktor minat pembelian lain selain country of origin sebesar 69,9%.
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Kafe HBP juga sebaiknya lebih menonjolkan lagi logo kafe (palang
merek/logo kafe) pada eksterior bangunannya, karena peneliti menemukan
beberapa orang yang mengaku tidak pernah melihat palang nama Kafe HBP
meskipun sering melewati jalan di depannya.

Sebagai kafe yang menjual produk makanan bercita rasa Eropa, pemilik kafe
dapat memajang sertifikat atau logo halal pada bisnisnya, karena mayoritas
penduduk negara-negara di Eropa mengkonsumi makanan non-halal.

Karena didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 61 dari 100
responden mengaku tertarik untuk mencari informasi mengenai baker/pastry
chef Kafe HBP, maka disarankan pemilik untuk mengkomunikasikan hal
tersebut kepada konsumen. Contoh: memajang sertifikat ijazah pemilik yang
melakukan studi di Universitas asal Eropa sebagai physical evidence.

Jika Kafe HBP berencana untuk membuat produk makanan baru yang dapat
menurunkan konsep Eropanya, maka disarankan untuk menciptakan sebuah
lini produk yang baru yang ditujukan untuk pasar tertentu. Contoh: membuat
kafe dengan menu makanan berat utama yaitu makanan Indonesia dengan
menyelipkan kata “by Harliman” pada merek/menunya.

Untuk penelitian selanjutnya, penulis sebaiknya menambah variabel
penelitian lain untuk dibahas sehingga dapat memperluas pengetahuan bagi
calon penulis lain dan pembacanya.

Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti tentang bagaimana pengaruh

country of origin produk Indonesia terhadap minat pembelian masyarakat
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Indonesia karena mayoritas penelitian COO selalu menggunakan produk
asing meskipun produk lokal juga tidak kalah diminati.

Terakhir, penelitian selanjutnya juga dapat memasukkan indikator yang dapat
menguji kepahaman responden terhadap kata “Boulangerie, Patisserie, dan
Bakery”, karena istilah-istilah tersebut memiliki makna yang berbeda namun

seringkali diartikan sama.
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